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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

1.1. Daftar Pertanyaan Wawancara FGD 

1. Apa yang menjadi kendala dalam mengmbangkan usaha produk olahan cokelat CV. 

Putra Mataram?  

2. Apa yang menjadi kelebihan produk produk olahan cokelat bila dibandingkan dengan 

produk cokelat lainnya?  

3. Bagaimana keadaan f isik biji kakao dari petani atau mitra? Bagaimana kualitas 

produk produk olahan cokelat bila dilihat dari segi bentuk, bau, warna, dan rasanya? 

Apa saja persyaratan atau ciri-ciri cokelat yang berkualitas baik? Bagaimana cara 

menentukannya?  

4. Apakah harga produk produk olahan cokelat saat ini sesuai dengan kualitas produk? 

Berapa harga jual produk olahan cokelat CV. Putra Mataram? Bagaimana 

perbandingan harga jual cokelat di pasaran dan para pesaing? (3 tahun terakhir) 

Bagaimana perubahan harga cokelat per gram selama tiga tahun terakhir ini?  

5. Bagaimana tempat/alur distribusi produk olahan cokelat CV. Putra Mataram? 

6. Dalam melakukan promosi, kegiatan apa saja yang dilakukan? Kapan saja dan 

berapa kali kegiatan tersebut dilakukan? (3 tahun terakhir)  

7. Apakah kapasitas mesin produksi produk olahan cokelat atau sarana produksi 

mendukung? Berapa jumlahnya dan bagaimana kondisinya? Berapa lama sarana 

produksi tersebut telah digunakan? (3 tahun terakhir)  

8. Bagaimana permintaan terhadap produk produk olahan cokelat melihat semakin 

menjamunya konsumen cokelat saat ini?  

9. Apakah jumlah produksi produk olahan cokelat selalu tersedia/melimpah? Kemudian 

berapa banyak hasil produksi t produk olahan cokelat per tahun? (3 tahun terakhir)  

10.  Bagaimana ketersediaan dana dari perusahaan untuk stock produk  kepada 

konsumen? 

11.  Apakah kompetitor atau saingan produk produk olahan cokelat masih kurang? Siapa 

saja pesaing dari CV. Putra Mataram? Bagaimana kualitas produk yang dihasilkan 

oleh para pesaing? Apa saja variasi produk yang dihasilkan oleh pesaing?  

12.  Bagaimana pelaksanaan sistem reward untuk mitra dan karyawan pada CV. Putra 

Mataram? Berapa usia rata-rata tenaga kerja/ karyawan CV. Putra Mataram? Apa 

saja prestasi yang telah diraih dan pelatihan apa saja yang telah diikuti? (3 tahun 

terakhir) 

13.  Berapa jumlah tenaga kerja pada saat produksi? Berapa jumlah tenaga kerja ideal 

yang seharusnya dimiliki perusahaan? 

14.  Bagaimana aturan perpajakan atau dukungan dari pemerintah? Apakah ada 

peraturan pemerintah yang memberatkan dalam proses pemasaran produk olaha 

cokelat? Lembaga apa saja yang telah memberikan sertif ikat kepada CV. Putra 

Mataram terkait produk olahan cokelat yang dihasilkan? 

15.  Berapa besar biaya beban penjualan dan biaya beban umum dan administrasi yang 

dikeluarkan CV. Putra Mataram selama tiga tahun terakhir?  

16.  Bagaimana budaya atau kebiasaan masyarakat mengonsumsi produk olahan 

cokelat? Bagaimana sikap sosial atau selera konsumen terhadap produk olahan 

cokelat? Bagaimana pengaruh stabilitas ekonomi terhadap penjualan produk olahan 

cokelat? 
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17.  Bagaimana supplier atau pemasok bahan baku dari petani sagu tersedia secara 

kontinu? 

18.  Apakah konsumen produk olahan cokelat sudah banyak? Bagaimana 

pandangan/pendapat pelanggan tentang CV. Putra Mataram selama ini? Apakah 

pihak perusahaan pernah melakukan survey kepada pelanggan? Kapan dan berapa 

kali dilakukan? (3 tahun terakhir)  

19.  Apa saja kegiatan pembinaan yang dilakukan pihak perusahaan kepada petani? 

Berapa jumlah petani yang dibina oleh perusahaan?  

20.  Bagaimana bentuk kerjasama perusahaan dengan petani? Apa saja bantuan yang 

diberikan oleh perusahaan? 
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1.2. Identifikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

KUESIONER PENELITIAN 

No. Informan: 

Tanggal Pengisian:  

 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA PRODUK OLAHAN COKELAT DI CV. 

PUTRA MATARAM POLEWALI MANDAR 

 

 Oleh 

MUH FIKRIADI DARWIS 

 P042221001  

Program Studi Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin 

 

➢ Identitas Informan/Responden 

1. Nama   : ……………… 

2. Jenis Kelamin  : ……………… 

3. Umur   : ……………… 

4. Pendidikan  : ……………… 

5. Jabatan  : ……………… 

➢ Identif ikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

Berikut ini adalah faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor 

eksternal (peluang dan ancaman) secara umum yang dapat dijadikan panduan 

dalam menentukan faktor internal-eksternal perusahaan. Peneliti tidak menutup 

kemungkinan bagi Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban diluar dari daf tar yang 

ada karena menyesuaikan dengan kondisi/situasi CV. Putra Mataram. 

 

1. Faktor Internal 

• Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apa saja yang menjadi kekuatan CV. 

Putra Mataram? 

………………………………………. 

• Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apa saja yang menjadi kelemahan CV. 

Putra Mataram? 

………………………………………. 
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No. Faktor Internal 
Strenght (S) / 

Weakness (W) 

1. 
Produk cokelat bervariasi sebagai oleh-oleh khas 

Polewali Mandar dan mempunyai cita rasa yang enak 
 

2. Memberikan jaminan kualitas produk kepada konsumen  

3. Mempunyai pangsa pasar yang luas  

4. 
Kemasan produk informatif  dan menjamin keamanan 

produk 
 

5. 
Harga jual yang relatif  terjangkau, sebanding dengan 

kualitas yang diberikan  
 

6. Kegiatan promosi yang maksimal  

7. 
Memiliki lahan sendiri untuk membudidayakan tanaman 

kakao 
 

8. 
Tempat atau posisi geograf is perusahaan kurang 

strategis 
 

9. 
Keterbatasan tenaga kerja pada saat produksi dan 

pemasaran produk 
 

10. 
Posisi UMKM menggunakan peralatan produksi semi 

mekanik 
 

11. 
Kurangnya dana dari pengelola terkait dengan 

pengadaan stok besar  
 

 

2. Faktor Eksternal 

• Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apa saja yang menjadi peluang CV. Putra Mataram? 

………………………………………. 

• Menurut Bapak/Ibu, hal apa saja yang menjadi ancaman CV. Putra Mataram? 

………………………………………. 

No. Faktor Eksternal 
Opportunity (O) / 

Threats (T) 

1. 
Permintaan pasar tinggi, melihat keinginan 

masyarakat untuk mengonsumsi cokelat 
 

2. 

Teknologi informasi (e-commerse) semakin 

berkembang, sehingga memudahkan pemasaran 

produk 

 

3. 
Persepsi atau budaya konsumsi cokelat dari 

konsumen baik 
 

4. 
Seringkali kali ada bimbingan atau pelatihan 

pengembangan UMKM dari pemerintah 
 

5. Kompetitor/ saingan produk olahan cokelat banyak  

6. 
Suplier/pemasok bahan baku biji kakao fermentasi 

tidak tersedia secara kontinu 
 

7. Kenaikan harga bahan baku  

8. Cuaca yang tidak menentu  
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1.3. Penentuan Bobot Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

KUESIONER PENELITIAN 

No. Informan: 

Tanggal Pengisian:  

 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA PRODUK OLAHAN COKELAT DI CV. 

PUTRA MATARAM POLEWALI MANDAR 

 

 Oleh 

MUH FIKRIADI DARWIS 

 P042221001  

Program Studi Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin 

 

I. Identitas Informan 

1. Nama   : ……………… 

2. Jenis Kelamin  : ……………… 

3. Umur   : ……………… 

4. Pendidikan  : ……………… 

5. Jabatan  : ……………… 

II. Penentuan Bobot Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

Petunjuk Pengisian: 

- Tentukan nilai bobot dari masing-masing faktor internal (kekuatan dan kelemahan) 

dan eksternal (peluang dan ancaman), menggunakan skala 1-4 dimana ketentuan 

skala tersebut berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

1 = tidak penting  

2 = kurang penting 

3 = penting 

4 = sangat penting 

- Berilah tanda check list (√) pada kolom rating (X) yang sesuai pada tabel faktor 

internal dan eksternal dengan pilihan yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu. 
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Faktor Internal dan Eksternal Nilai 
X 

Kekuatan 

Produk cokelat bervariasi 
sebagai oleh-oleh khas 
Polewali Mandar dan 

mempunyai cita rasa yang enak 

1 = 4 varian produk 
2 = 8 varian produk 
3 = 12 varian produk 

4 = 18 varian produk 

 

Memberikan jaminan kualitas 
produk kepada konsumen 

1 = Tidak ada SNI dan tidak ada sertif ikat 
halal 
2 = Tidak ada SNI dan ada sertif ikat halal 

3 = Ada SNI dan tidak ada sertif ikat halal  
4 = Ada SNI dan sertif ikat halal 

 

Mempunyai pangsa pasar yang 

luas 

1 = Dewasa 
2 = Dewasa, remaja 

3 = Dewasa, remaja, anak-anak 
4 = Dewasa, remaja, anak-anak, balita 

 

Kemasan produk informatif  dan 
menjamin keamanan produk 

1 = Kemasan tidak informatif  dan tidak food 
safety 

2 = Kemasan informatif  tetapi tidak food safety 
3 = Kemasan food safety tetapi tidak informatif 
4 = Kemasan informatif  dan food safety 

 

Harga jual yang relatif  
terjangkau, sebanding dengan 

kualitas yang diberikan 

1 = Sangat Mahal 

2 = Mahal 
3 = Murah 
4 = Sangat murah 

 

Kegiatan promosi yang 
maksimal 

1 = Sekali dalam 2 bulan melalui iklan dan 

sosial media 
2 = Sekali dalam sebulan melalui iklan dan 
sosial media 

3 = Satukali dalam seminggu melalui iklan 
dan sosial media 
4 = Setiap hari melalui iklan dan sosial media 

 

Memiliki lahan sendiri untuk 
membudidayakan tanaman 

kakao 

1 = 1/4 hektar 

2 = 1/3 hektar 
3 = 1/2 hektar 
4 = 1 hektar 

 

Kelemahan  

Tempat atau posisi geograf is 
perusahaan kurang strategis 

1 = Sangat jauh dari pusat kota dan bukan 

pusat perbelanjaan 
2 = Jauh dari dari kota dan pusat 
perbelanjaan 

3 = Dekat dari pusat kota dan perbelanjaan 
4 = Pusat kota dan perbelanjaan 

 

Keterbatasan tenaga kerja 
pada saat produksi dan 
pemasaran produk 

1 = 5 orang 
2 = 10 orang 

3 = 15 orang 
4 = 20 orang 

 

Posisi UMKM menggunakan 

peralatan produksi kurang 
memadai 

1 = Proses produksi cokelat secara manual 
2 = Proses produksi cokelat semi mekanik 

3 = Proses produksi cokelat secara mekanik 
4 = Proses produksi cokelat secara mekanik 
dan modern 
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Kurangnya dana dari pengelola 
terkait dengan pengadaan stok 
besar 

1 = Sangat kurang 
2 = Kurang 
3 = Cukup 

4 = Baik 

 

Peluang  

Permintaan pasar tinggi, 

melihat keinginan masyarakat 
untuk mengonsumsi cokelat 

1 = Sekali dalam seminggu 
2 = Duakali dalam seminggu 
3 = Tigakali dalam seminggu  

4 = Setiap hari 

 

Teknologi informasi (e-

commerse) semakin 
berkembang, sehingga 
memudahkan pemasaran 

produk 

1 = Memasarkan produk melaui website 
2 = Memasarkan produk melalui website dan 
shoope 

3 = Memasarkan produk melalui website, 
shoope 
Shoope dan instagram 

4 Memasarkan produk melalui website, 
shoope 
Shoope dan instagram, dan facebook 

 

Persepsi atau budaya konsumsi 
cokelat dari konsumen baik 

1 = Tidak menyukai cokelat 

2 = Kurang menyukai cokelat 
3 = Cukup menyukai cokelat 
4 = Sangat menyukai cokelat 

 

Seringkali kali ada bimbingan 
atau pelatihan pengembangan 

UMKM dari pemerintah 

1 = Sekali dalam setahun 

2 = Limakali dalam setahun 
3 = Sepuluhkali dalam setahun 
4 = Setiap bulan 

 

Ancaman  

Kompetitor atau saingan produk 
olahan cokelat banyak 

1 = 5-10 brand 
2 = 10-15 brand 
3 = >15-20 brand 
4 = 20-dst. Brand 

 

Suplier/pemasok bahan baku 
biji kakao fermentasi tidak 

tersedia secara kontinu 

1 = sekali dalam tiga bulan 

2 = sekali dalam dua bulan 
3 = sekali dalam sebulan 
4 = duakali dalam sebulan 

 

Kenaikan harga bahan baku 

1 = 1% 

2 = 2% 
3 = 3% 
4 = >5% 

 

Cuaca yang tidak menentu 

1 = Pengeringan biji kakao 6-7 hari 

2 = Pengeringan biji kakao 6-5 hari 
3 = Pengeringan biji kakao 2-3 hari 
4 = Pengeringan biji kakao 1-2 hari 
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1.4. Penentuan Rating Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

KUESIONER PENELITIAN 

No. Informan: 

Tanggal Pengisian:  

 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA PRODUK OLAHAN COKELAT DI CV. 

PUTRA MATARAM POLEWALI MANDAR 

 

 Oleh 

MUH FIKRIADI DARWIS 

 P042221001  

Program Studi Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin 

 

I. Identitas Informan 

1. Nama : ……………… 

2. Jenis Kelamin : ……………… 

3. Umur : ……………… 

4. Pendidikan : ……………… 

5. Jabatan : ……………… 

II. Penentuan Rating Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

Petunjuk Pengisian: 

➢ Berilah nilai rating (peringkat) pada masing-masing faktor internal (kekuatan) dan 

eksternal (peluang) yang bersifat positif  berdasarkan kriteria:  

1 = sangat lemah  

2 = lemah  

3 = kuat 

4 = sangat kuat 

Sedangkan untuk faktor internal (kelemahan) dan eksternal (ancaman) yang 

bersifat negatif  berdasarkan kriteria berikut: 

4 = sangat sulit diatasi 

3 = sulit diatasi 

2 = mudah diatasi 

1 = sangat mudah diatasi 

➢ Berilah tanda check list (√) (X )  pada kolom rating yang sesuai pada tabel faktor 

internal dan eksternal dengan pilihan yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu. 
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Faktor Internal dan Eksternal Nilai 
X 

Kekuatan 

Produk cokelat bervariasi 
sebagai oleh-oleh khas 
Polewali Mandar dan 

mempunyai cita rasa yang enak 

1 = 4 varian produk 
2 = 8 varian produk 
3 = 12 varian produk 

4 = 18 varian produk 

 

Memberikan jaminan kualitas 
produk kepada konsumen 

1 = Tidak ada SNI dan tidak ada sertif ikat 
halal 
2 = Tidak ada SNI dan ada sertif ikat halal 

3 = Ada SNI dan tidak ada sertif ikat halal  
4 = Ada SNI dan sertif ikat halal 

 

Mempunyai pangsa pasar yang 

luas 

1 = Dewasa 
2 = Dewasa, remaja 

3 = Dewasa, remaja, anak-anak 
4 = Dewasa, remaja, anak-anak, balita 

 

Kemasan produk informatif  dan 
menjamin keamanan produk 

1 = Kemasan tidak informatif  dan tidak food 
safety 

2 = Kemasan informatif  tetapi tidak food safety 
3 = Kemasan food safety tetapi tidak informatif 
4 = Kemasan informatif  dan food safety 

 

Harga jual yang relatif  
terjangkau, sebanding dengan 

kualitas yang diberikan 

1 = Sangat Mahal 

2 = Mahal 
3 = Murah 
4 = Sangat murah 

 

Kegiatan promosi yang 
maksimal 

1 = Sekali dalam 2 bulan melalui iklan dan 

sosial media 
2 = Sekali dalam sebulan melalui iklan dan 
sosial media 

3 = Satukali dalam seminggu melalui iklan 
dan sosial media 
4 = Setiap hari melalui iklan dan sosial media 

 

Memiliki lahan sendiri untuk 
membudidayakan tanaman 

kakao 

1 = 1/4 hektar 

2 = 1/3 hektar 
3 = 1/2 hektar 
4 = 1 hektar 

 

Kelemahan  

Tempat atau posisi geograf is 
perusahaan kurang strategis 

1 = Sangat jauh dari pusat kota dan bukan 

pusat perbelanjaan 
2 = Jauh dari dari kota dan pusat 
perbelanjaan 

3 = Dekat dari pusat kota dan perbelanjaan 
4 = Pusat kota dan perbelanjaan 

 

Keterbatasan tenaga kerja 
pada saat produksi dan 
pemasaran produk 

1 = 5 orang 
2 = 10 orang 

3 = 15 orang 
4 = 20 orang 

 

Posisi UMKM menggunakan 

peralatan produksi kurang 
memadai 

1 = Proses produksi cokelat secara manual 
2 = Proses produksi cokelat semi mekanik 

3 = Proses produksi cokelat secara mekanik 
4 = Proses produksi cokelat secara mekanik 
dan modern 
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Kurangnya dana dari pengelola 
terkait dengan pengadaan stok 
besar 

1 = Sangat kurang 
2 = Kurang 
3 = Cukup 

4 = Baik 

 

Peluang  

Permintaan pasar tinggi, 

melihat keinginan masyarakat 
untuk mengonsumsi cokelat 

1 = Sekali dalam seminggu 
2 = Duakali dalam seminggu 
3 = Tigakali dalam seminggu  

4 = Setiap hari 

 

Teknologi informasi (e-

commerse) semakin 
berkembang, sehingga 
memudahkan pemasaran 

produk 

1 = Memasarkan produk melaui website 
2 = Memasarkan produk melalui website dan 
shoope 

3 = Memasarkan produk melalui website, 
shoope 
Shoope dan instagram 

4 Memasarkan produk melalui website, 
shoope 
Shoope dan instagram, dan facebook 

 

Persepsi atau budaya konsumsi 
cokelat dari konsumen baik 

1 = Tidak menyukai cokelat 

2 = Kurang menyukai cokelat 
3 = Cukup menyukai cokelat 
4 = Sangat menyukai cokelat 

 

Seringkali kali ada bimbingan 
atau pelatihan pengembangan 

UMKM dari pemerintah 

1 = Sekali dalam setahun 

2 = Limakali dalam setahun 
3 = Sepuluhkali dalam setahun 
4 = Setiap bulan 

 

Ancaman  

Kompetitor atau saingan produk 
olahan cokelat banyak 

1 = 5-10 brand 
2 = 10-15 brand 
3 = >15-20 brand 
4 = 20-dst. Brand 

 

Suplier/pemasok bahan baku 
biji kakao fermentasi tidak 

tersedia secara kontinu 

1 = sekali dalam tiga bulan 

2 = sekali dalam dua bulan 
3 = sekali dalam sebulan 
4 = duakali dalam sebulan 

 

Kenaikan harga bahan baku 

1 = 1% 

2 = 2% 
3 = 3% 
4 = >5% 

 

Cuaca yang tidak menentu 

1 = Pengeringan biji kakao 6-7 hari 

2 = Pengeringan biji kakao 6-5 hari 
3 = Pengeringan biji kakao 2-3 hari 
4 = Pengeringan biji kakao 1-2 hari 
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1.5. Penentuan Nilai Daya Tarik QSPM  

Petunjuk Pengisan: 

➢ Tentukan nilai attractiveness score (AS) dari masing - masing strategi dari kajian 

berdasarkan matriks pada matching stage, berikut ini dengan memberi nilai pada 

pilihan Bapak/Ibu. 

➢ Batasan nilai AS adalah: 

1 = tidak menarik  

2 = agak menarik  

3 = secara logis menarik  

4 = sangat menarik 

Faktor-faktor kunci Bobot 

Alternatif Strategi 

Strategi 1 Strategi 2 Stratergi 3 Strategi 4 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

Kekuatan          

Produk cokelat 
bervariasi sebagai 

oleh-oleh khas 
Polewali Mandar dan 
mempunyai cita rasa 

yang enak 

       

  

Memberikan jaminan 
kualitas produk 
kepada konsumen 

       
  

Mempunyai pangsa 

pasar yang luas 
       

  

Kemasan produk 
informatif  dan 
menjamin keamanan 

produk 

       

  

Harga jual yang relatif  
terjangkau, 
sebanding dengan 

kualitas yang 
diberikan 

       

  

Kegiatan promosi 
yang maksimal 

       
  

Memiliki lahan sendiri 

untuk 
membudidayakan 
tanaman kakao 

       

  

Kelemahan          

Tempat atau posisi 

geograf is perusahaan 
kurang strategis 

       

  

Keterbatasan tenaga 
kerja pada saat 

produksi dan 
pemasaran produk 

       

  

Posisi UMKM 
menggunakan 
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peralatan produksi 
kurang memadai 

Kurangnya dana dari 
pengelola terkait 

dengan pengadaan 
stok besar  

       

  

Peluang          

Permintaan pasar 
tinggi, melihat 

keinginan masyarakat 
untuk mengonsumsi 
cokelat 

       

  

Teknologi informasi 

(e-commerse) 
semakin 
berkembang, 

sehingga 
memudahkan 
pemasaran produk 

       

  

Persepsi atau budaya 

konsumsi cokelat dari 
konsumen baik 

       

  

Seringkali kali ada 
bimbingan atau 

pelatihan 
pengembangan 
UMKM dari 

pemerintah 

       

  

Ancaman          

Kompetitor atau 
saingan produk 
olahan cokelat 

banyak 

       

  

Suplier/pemasok 
bahan baku biji kakao 
fermentasi tidak 

tersedia secara 
kontinu 

       

  

Kenaikan harga 
bahan baku 

       
  

Cuaca yang tidak 

menentu 
       

  

Jumlah Total Nilai Daya Tarik         
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Lampiran 2. Hasil Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal dari Informan 

 

Berdasarkan identif ikasi faktor internal dan eksternal, berikut masing -masing S, W, O, 

dan T. 

 

No. Kekuatan (Strength) 

1. 
Produk cokelat bervariasi sebagai oleh-oleh khas Polewali Mandar dan 

mempunyai cita rasa yang enak 

2. Memberikan jaminan kualitas produk kepada konsumen 

3. Mempunyai pangsa pasar yang luas 

4. Kemasan produk informatif  dan menjamin keamanan produk 

5. 
Harga jual yang relatif  terjangkau, sebanding dengan kualitas yang 

diberikan  

6. Kegiatan promosi yang maksimal 

7. Memiliki lahan sendiri untuk membudidayakan tanaman kakao  

 

No. Kelemahan (Weakness) 

1. Tempat atau posisi geograf is perusahaan kurang strategis  

2. Keterbatasan tenaga kerja pada saat produksi dan pemasaran produk  

3. Posisi UMKM menggunakan peralatan produksi semi mekanik  

4. Kurangnya dana dari pengelola terkait dengan pengadaan stok besar  

 

No. Peluang (Opportunity) 

1. 
Permintaan pasar tinggi, melihat keinginan masyarakat untuk 

mengonsumsi cokelat 

2. 
Teknologi informasi (e-commerse) semakin berkembang, sehingga 

memudahkan pemasaran produk 

3. Persepsi atau budaya konsumsi cokelat dari konsumen baik  

4. 
Seringkali kali ada bimbingan atau pelatihan pengembangan UMKM dari 

pemerintah 

 

No. Ancaman (Threats) 

1. Kompetitor atau saingan produk olahan cokelat banyak 

2. Suplier/pemasok bahan baku biji kakao fermentasi tidak tersedia secara 

kontinu 

3. Kenaikan harga bahan baku 

4. Cuaca yang tidak menentu 
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Lampiran 3. Penentuan Bobot dari Informan 

 

Informan 

Faktor Internal CV. Putra Mataram Polewali Mandar 

Kekuatan Kelemahan 

Var 

1 

Var 

2 

Var 

3 

Var 

4 

Var 

5 

Var 

6 

Var 

7 

Var 

8 

Var 

9 

Var 

10 

Var 

11 

1 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 

2 4 4 3 3 4 4 1 2 4 3 1 

3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 

5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 1 

Jumlah 19 18 18 18 19 20 13 14 18 16 10 

ƩVar 183.00 

Bobot Var 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.11 0.07 0.08 0.10 0.09 0.05 

 

Informan 

Faktor Eksternal CV. Putra Mataram Polewali Mandar 

Peluang Ancaman 

Var 
1 

Var 
2 

Var 
3 

Var 
4 

Var 
5 

Var 
6 

Var 
7 

Var 
8 

1 3 4 4 3 3 3 3 3 

2 4 4 4 4 2 4 4 2 

3 3 4 4 3 1 3 2 3 

4 4 4 4 4 1 1 4 4 

5 4 3 4 3 3 4 3 3 

Jumlah 18 19 20 17 10 15 16 15 

ƩVar 130 

Bobot Var 0.14 0.15 0.15 0.13 0.08 0.12 0.12 0.12 
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Lampiran 4. Penentuan Rating dari Informan 

 

Informan 

Faktor Internal CV. Putra Mataram Polewali Mandar 

Kekuatan Kelemahan 

Var 

1 

Var 

2 

Var 

3 

Var 

4 

Var 

5 

Var 

6 

Var 

7 

Var 

8 

Var 

9 

Var 

10 

Var 

11 

1 3 3 2 4 4 4 3 3 2 2 2 

2 4 3 1 3 4 3 1 1 1 3 2 

3 4 4 4 4 4 4 2 1 2 1 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 

5 3 4 4 3 3 3 2 1 2 2 2 

Jumlah 18 18 15 18 19 18 12 8 10 11 12 

ƩVar 159.00 

Rating 

Var 
3.60 3.60 3.00 3.60 3.80 3.60 2.40 1.60 2.00 2.20 2.40 

 

 

 

 

Informan 

Faktor Eksternal CV. Putra Mataram Polewali 
Mandar 

Peluang Ancaman 

Var 
1 

Var 
2 

Var 
3 

Var 
4 

Var 
5 

Var 
6 

Var 
7 

Var 
8 

1 3 4 4 3 3 3 3 3 

2 4 4 4 4 2 4 4 2 

3 3 4 4 3 1 3 2 3 

4 4 4 4 4 1 1 4 4 

5 4 3 4 3 3 4 3 3 

Jumlah 18 19 20 17 10 15 16 15 

ƩVar 130 

Bobot Var 0.14 0.15 0.15 0.13 0.08 0.12 0.12 0.12 
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Lampiran 5. Penentuan Matriks IFAS 

 

Evaluasi Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan    

1. Produk cokelat bervariasi sebagai oleh-oleh 
khas Polewali Mandar dan mempunyai cita rasa 

yang enak 

0.10 3.60 0.36 

2. Memberikan jaminan kualitas produk kepada 
konsumen 

0.10 3.60 0.36 

3. Mempunyai pangsa pasar yang luas 0.10 3.00 0.30 

4. Kemasan produk informatif  dan menjamin 
keamanan produk 

0.10 3.60 0.36 

5. Harga jual yang relatif  terjangkau, sebanding 

dengan kualitas yang diberikan 

0.10 3.80 0.38 

6. Kegiatan promosi yang maksimal 0.11 3.60 0.40 

7. Memiliki lahan sendiri untuk membudidayakan 

tanaman kakao 

0.07 2.40 0.17 

Jumlah 0.68  2.32 

Kelemahan    

1. Tempat atau posisi geograf is perusahaan 
kurang strategis 

0.08 1.60 0.13 

2. Keterbatasan tenaga kerja pada saat produksi 
dan pemasaran produk 

0.10 2.00 0.20 

3. Posisi UMKM menggunakan peralatan 

produksi kurang memadai 

0.09 2.20 0.20 

4. Kurangnya dana dari pengelola terkait dengan 
pengadaan stok besar 

0.05 2.40 0.12 

Jumlah 0.32  0.65 

Total 1.00  2.97 
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Lampiran 6. Penentuan Matriks EFAS 

 

Evaluasi Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Peluang    

1. Permintaan pasar tinggi, melihat keinginan 
masyarakat untuk mengonsumsi cokelat 

0.14 3.20 0.45 

2. Teknologi informasi (e-commerse) semakin 

berkembang, sehingga memudahkan 
pemasaran produk 

0.15 3.80 0.57 

3. Persepsi atau budaya konsumsi cokelat dari 
konsumen baik 

0.15 3.80 0.57 

4. Seringkali kali ada bimbingan atau pelatihan 

pengembangan UMKM dari pemerintah 

0.13 2.80 0.36 

Jumlah 0.62  1.95 

Ancaman    

1. Kompetitor atau saingan produk olahan cokelat 
banyak 

0.08 2.40 0.19 

2. Suplier/pemasok bahan baku biji kakao 
fermentasi tidak tersedia secara kontinu 

0.11 2.60 0.29 

3. Kenaikan harga bahan baku 0.12 3.20 0.38 

4. Cuaca yang tidak menentu 0.12 3.00 0.36 

Jumlah 0.38  1.22 

Total 1.00  3.17 
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Lampiran 7. Penentuan Alternatif Strategi QSPM 

 

Faktor-faktor Kunci Bobot 

Alternatif Strategi 

Strategi 
1 

Strategi 
2 

Stratergi 
3 

Strategi 
4 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

Kekuatan          

1. Produk cokelat bervariasi 

sebagai oleh-oleh khas 
Polewali Mandar dan 
mempunyai cita rasa yang 

enak 

0.10 4 0.40 2 0.20 1 0.10 1 0.10 

2. Memberikan jaminan 
kualitas produk kepada 
konsumen 

0.10 2 0.20 2 0.20 2 0.20 2 0.20 

3. Mempunyai pangsa pasar 

yang luas 
0.10 3 0.30 1 0.10 3 0.30 3 0.30 

4. Kemasan produk informatif  
dan menjamin keamanan 
produk 

0.10 2 0.20 2 0.20 2 0.20 2 0.20 

5. Harga jual yang relatif  

terjangkau, sebanding 
dengan kualitas yang 
diberikan 

0.10 4 0.40 1 0.10 2 0.20 1 0.10 

6. Kegiatan promosi yang 

maksimal 
0.11 2 0.22 2 0.22 2 0.22 2 0.22 

7. Memiliki lahan sendiri 
untuk membudidayakan 
tanaman kakao 

0.07 3 0.21 2 0.14 2 0.14 2 0.14 

Kelemahan          

1. Tempat atau posisi 
geograf is perusahaan 

kurang strategis 

0.08 3 0.24 1 0.08 3 0.24 2 0.16 

2. Keterbatasan tenaga kerja 
pada saat produksi dan 
pemasaran produk 

0.10 3 0.30 2 0.20 2 0.20 3 0.30 

3. Posisi UMKM 

menggunakan peralatan 
produksi kurang memadai 

0.09 4 0.36 2 0.18 4 0.36 2 0.18 

4. Kurangnya dana dari 
pengelola terkait dengan 

pengadaan stok besar 

0.05 3 0.15 2 0.10 3 0.15 3 0.15 

Peluang          

1. Permintaan pasar tinggi, 

melihat keinginan 
masyarakat untuk 
mengonsumsi cokelat 

0.14 3 0.42 1 0.14 3 0.42 3 0.42 
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2. Teknologi informasi (e-
commerse) semakin 
berkembang, sehingga 

memudahkan pemasaran 
produk 

0.15 3 0.45 2 0.30 2 0.30 2 0.30 

3. Persepsi atau budaya 
konsumsi cokelat dari 

konsumen baik 

0.15 2 0.30 2 0.30 3 0.45 3 0.45 

4. Seringkali kali ada 
bimbingan atau pelatihan 
pengembangan UMKM 

dari pemerintah 

0.13 4 0.52 1 0.13 2 0.26 2 0.26 

Ancaman          

1. Kompetitor atau saingan 

produk olahan cokelat 
banyak 

0.08 3 0.24 2 0.16 4 0.32 2 0.16 

2. Suplier/pemasok bahan 
baku biji kakao fermentasi 

tidak tersedia secara 
kontinu 

0.11 2 0.22 1 0.11 3 0.33 3 0.33 

3. Kenaikan harga bahan 
baku 

0.12 4 0.48 2 0.24 4 0.48 3 0.36 

4. Cuaca yang tidak menentu 0.12 2 0.24 2 0.24 2 0.24 2 0.24 

Jumlah Total Nilai Daya 
Tarik 

  5.85  3.34  5.11  4.57 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 1. Observasi Awal 

 

Gambar 2. Coklat Macoa 

 

Gambar 3. Wawancara 
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Gambar 4. Pengisian Kuesioner 

 

Gambar 5. Pengisian Kuesioner  
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Lampiran 9. LoA Hasil Penelitian 

 


